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This study focused on analyzing student errors in problem solving questions in 

terms of Newman's theory on questions in the subject matter of Arithmetic 

Sequences and Series. The subjects in this study were 10 students of class XI 

IPA 2 at Al-Mukhtariyah Rajamandala High School using a descriptive 

qualitative method. For the technical implementation, students were given 

questions directly in class. Based on the results of the analysis in this study, 

students' errors in reading error) that is equal to 62%, then an error in 

understanding the problem (comprehension error) that is getting a result of 

60%, then an error in transforming (transformation error) that is equal to 52%, 

an error in the completion process stage (process skill error) is 26%, and finally 

an error in writing the final answer (encoding error) that is getting a percentage 

of 20%. If seen from the mistakes that have been made, students are still low in 

problem solving.  
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Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam soal-soal 

pemecahan masalah ditinjau dari teori Newman pada soal dalam materi Barisan 

dan Deret Aritmatika. Yang mana subjek pada penelitian kali ini yaitu 10 orang 

siswa kelas XI IPA 2 di SMA Al-Mukhtariyah Rajamandala dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, untuk teknis pelaksanaannya yaitu 

siswa diberikan soal secara langsung di kelas. Berdasarkan hasil dari analisis 

dalam penelitian ini kesalahan siswa dalam membaca masalah (reading error) 

yaitu sebesar 62%, kemudian kesalahan dalam memahami permasalahan 

(comprehension error) yaitu mendapat hasil 60%, selanjutnya kesalahan dalam 

mentransformasi (transformation error) yaitu sebesar 52%, kesalahan dalam 

tahap proses penyelesaian (process skill error) sebesar 26%, dan yang terakhir 

kesalahan dalam penulisan jawaban akhir (encoding error) yaitu mendapat 

persentase sebesar 20%. Jika dilihat dari kesalahan-kesalahan yang telah 

dilakukan maka siswa masih rendah dalam pemecahan masalah.  

  

How to cite:  

Noer, S. F., Sugandi, A. I., & Amelia, R. (2023). Analisis kesalahan dalam soal-soal 

pemecahan masalah siswa SMA kelas XI pada materi barisan dan deret aritmatika ditinjau 

dari teori newman. JPMI – Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 6 (4), 1369-1378. 

PENDAHULUAN   

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang perhitungan. Menurut Nuraeni et al. 

(2020) matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang kaitannya erat dengan aspek 
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kehidupan sehari-hari serta berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

Kebanyakan dari siswa tidak menyukai pelajaran matematika dan menganggap bahwa pelajaran 

matematika itu sulit. Salah satu dari penyebabnya yaitu matematika dipenuhi dengan berbagai 

rumus yang harus dihafal, pendapat ini sejalan dengan Ulfa & Kartini (2021)matematika itu 

berkaitan dengan rumus, angka dan hitungan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Hal ini didasarkan pada pemecahan masalah matematik merupakan kemampuan 

yang tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika (KTSP dan kurikulum 

2013). Bahkan menurut Branca Hendriana, Rohaeti & Sumarmo (2017) pemecahan masalah 

adalah sebagai jantungnya matematik. Menurut Kania & Arifin (2018) Pemecahan masalah 

adalah proses siswa dalam merangsang dan melatih kemampuan berpikir peserta didik untuk 

menggunakan segenap potensi berpikir yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nitko & Brookhart (Fitria, 2018) keterampilan pemecahan masalah adalah kapasitas siswa 

untuk menerapkan berbagai proses berpikir tingkat tinggi untuk menemukan jawaban atas 

kesulitan yang mereka hadapi.  

Menurut pendapat Dewey Rusmono (Imam et al., 2018) sekolah adalah laboratorium untuk 

memecahkan masalah kehidupan nyata, karena setiap siswa harus belajar tentang 

lingkungannya dan memperluas pengetahuannya secara mandiri. Pemecahan masalah 

matematis diperlukan sekali oleh siswa agar dapat lebih mudah menemukan konsep secara 

mandiri terhadap permasalahan yang diberikan, bukan hanya sekedar mengerjakan sesuai 

prosedur, namun peserta didik dapat mengembangkan sesuai pemikiran yang sudah dipahami 

bukan hanya di dalam pembelajaran matematika tetapi juga di dalam lingkup kehidupan sehari-

harinya, maka dari itu pentingnya mempelajari barisan dan deret aritmatika dikarenakan materi 

ini adalah salah satu materi yang kaitannya erat dengan kehidupan sehari-hari yang mana materi 

ini didapatkan pada kelas XI SMA.  

Materi Barisan dan deret aritmatika sangat penting dipelajari karena sangat dekat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari yang mana dapat diprediksikan dengan rumus barisan dan deret 

aritmatika, menurut Fitriyana & Sutirna (2022) misalnya, ketika kita menabung di salah satu 

bank dalam jangka waktu bertahun-tahun yang mana selisih kenaikan jumlah yang ditabung 

pada setiap bulannya tidak terdapat perubahan, dari permasalahan tersebut kita dapat 

menerapkan barisan dan deret aritmatika untuk mengetahui jumlah tabungan dalam setiap 

bulannya. Namun sayangnya pada kenyataan di lapangan ketika soal itu dikaitkan dengan soal 

cerita, siswa langsung bingung dan kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut masih banyak 

terdapat kesalahan yang dilakukan, dikarenakan rendahnya kemampuan pemecahan masalah  

pada siswa tersebut.  

Siswa melakukan kesalahan saat mengerjakan soal atau hanya dalam beberapa tahapannya saja, 

menurut Maulana & Pujiastuti (2020) menegaskan bahwa kesalahan yang dibuat siswa saat 

memecahkan masalah dapat menjadi tanda seberapa baik mereka memahami materi yang 

dipelajari. Namun kenyataan di lapangan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik 

masih rendah. Menurut Syahruddin et al. (2021) masih rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah siswa khususnya dalam materi barisan dan deret aritmatika. Sedangkan menurut 

Sapitri et al. (2019) dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa masih tergolong rendah. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan mengatasi kesulitan 

dalam pembelajaran barisan dan deret aritmatika yaitu dengan melakukan penelitian langsung 
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di lapangan agar mengetahui apa kekurangan yang menyebabkan kesulitan siswa dan agar 

mengetahui cara bagaimana untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa bisa 

meningkat. Maka dari itu peneliti akan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah dalam materi barisan dan deret agar kesalahan yang serupa tidak terulang 

kembali pada masa yang akan datang.  

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti akan melakukan analisis kesalahan dalam soal-

soal pemecahan masalah matematis melalui tahapan newman. Menurut Kania & Arifin (2018) 

Tahapan Analisis Newman adalah suatu tahapan untuk menganalisis dan memahami bagaimana 

siswa dapat memecahkan masalah matematis. Tahapan pemecahan masalah matematis menurut 

Newman adalah sebagai berikut, 1) kesalahan dalam membaca masalah (reading error), 2) 

kesalahan dalam memahami permasalahan yang terdapat dalam soal (comprehension error), 3) 

kesalahan dalam mentransformasikan masalah yang terdapat dalam soal (transformation error), 

4) kesalahan didalam keterampilan berproses (process skill error), dan yang ke 5) kesalahan 

pada menuliskan jawaban di akhir penyelesaian masalah (encoding error) (Oktaviani et al., 

2021).  

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif untuk melihat penguasaan siswa dalam pemecahan masalah terhadap soal matematika 

dalam materi Barisan dan Deret Aritmatika, sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu 10 

orang siswa kelas XI IPA 2 di SMA Al-Mukhtariyah Rajamandala. Dalam mengidentifikasi 

kesalahan pada soal digunakan indikator menurut Newman. Indikator yang akan disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Kesalahan menurut Teori Newman 

No Jenis Kesalahan  Indikator Kesalahan  

1. reading error kesalahan dalam membaca masalah   

2. Comprehension error kesalahan dalam memahami masalah 

3. Transformation error  kesalahan dalam transformasi masalah 

4.  Process skill error  kesalahan dalam proses penyelesaian soal  

5. Encoding error  kesalahan dalam penulisan kesimpulan akhir pada soal 

Modifikasi dari (Ulfa & Kartini, 2021) 

Untuk memperoleh nilai akhir  pada analisis ini akan dihitung dengan:  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 
 × 100% 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan 5 soal tes 

uraian dan melakukan wawancara dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait hasil dari 

pekerjaan yang telah diselesaikan. Dalam penelitian ini untuk menentukan tingkat kesalahan 

menurut teori Newman merujuk pada sebuah pedoman penskoran sebagai tolak ukur tingkat 

persentase kesalahan disajikan didalam Tabel 2. 

Tabel 2. Pedoman persentase kesalahan siswa 

Nilai Akhir Kualifikasi Kesalahan  

0% – 20%  Sangat Rendah  

20% – 40% Rendah 

40% – 60%  Cukup  
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60% – 80%  Tinggi  

80%  – 100% Sangat Tinggi  

Sumber: Modifikasi dari Ariyunita (Savitri & Yuliani, 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut merupakan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan pada penelitian kali ini. 

Data yang diteliti adalah hasil dari jawaban 10 orang siswa kelas XI yang bertempat di SMA 

Al-Mukhtariyah Rajamandala pada soal tes berupa essay pada materi barisan dan deret 

aritmatika, kemudian pengolahan hasil yang diperoleh yaitu berbantuan aplikasi excel. Soal 

yang diberikan pada tahun ajaran 2022/2023 menjadi dokumen yang dianalisis untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang berpacu pada teori Newman. Berikut 

adalah hasil yang diperoleh. 

Tabel 3. Hasil pengolahan data berdasarkan teori Newman 

No Soal S1 S2 S3 S4 S5 

1 2 8 1 1 1 

2 8 5 5 2 0 

3 8 5 8 3 2 

4 6 5 5 3 5 

5 5 7 7 4 2 

Jumlah 31 30 26          13 10 

Persentase 62% 60% 52% 26% 20% 

Tingkat 

Kesalahan 

Tinggi  Cukup  Cukup  Rendah  Sangat 

Rendah 

Keterangan dari tabel S1 adalah Kesalahan dalam membaca masalah, S2 adalah Kesalahan 

dalam memahami masalah, salah dalam menentukan apa yang diketahui dalam soal, S3 adalah 

Kesalahan dalam mentransformasikan, S4 adalah Kesalahan didalam proses penyelesaian 

masalah, S5 adalah Kesalahan dalam penulisan akhir jawaban dari permasalahan. 

Berdasarkan hasil yang didapat dalam Tabel 3, kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan oleh 

siswa ketika penyelesaian soal pemecahan masalah pada materi barisan dan deret aritmatika 

yaitu kesalahan dalam membaca masalah merupakan kesalahan yang dilakukan karena siswa 

tidak menulis detail dari masalah yang terdapat pada soal. Berdasarkan Tabel 3 kesalahan siswa 

dalam membaca masalah tergolong tinggi yaitu sebesar 62% dan merupakan kesalahan terbesar 

yang dialami oleh para siswa dibandingkan dengan indikator kesalahan menurut teori Newman 

yang lain, untuk nomor 1 sendiri yaitu ada 2 siswa, sedangkan untuk nomor 2 siswa yang masih 

salah dalam membaca soal yaitu ada 8 orang, untuk soal nomor 3 siwa yang masih salah dalam 

membaca soal ada 8 orang, dan untuk soal nomor 4 terdapat 6 orang yang masih salah dalam 

membaca soal kemudian yang terakhir untuk soal nomor 5 terdapat 5 orang. 

Kemudian yang kedua yaitu kesalahan dalam memahami masalah adalah siswa tidak 

menuangkan apa yang mereka ketahui sebelum masuk ke pengerjaan soalnya atau siswa tidak 

memahami masalah yang terdapat pada soal. Berdasarkan pada Tabel 3 di atas dapat dilihat 

bahwa kesalahan siswa dalam memahami masalah yaitu tergolong ke kategori cukup yang mana 

persentase nya yaitu 60%. Pada soal pertama kesalahan peserta didik dari 10 orang 8 orang 

masih terdapat kesalahan, untuk soal kedua sampai keempat siswa yang masih salah yaitu 

sebanyak 5 orang pada setiap soalnya, sedangkan pada soal ke 5 terdapat 7 orang yang masih 
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salah, kesalahan rata-rata yang dilakukan oleh setiap siswa yaitu tidak mencantumkan informasi 

yang didapatkan seperti apa yang diketahui 

Selanjutnya yaitu kesalahan dalam transformasi, yang mana berdasarkan hasil dari analisis yang 

telah diperoleh pada Tabel 3, maka kesalahan untuk indikator ketiga yaitu sebesar 52% dan ada 

dalam kategori cukup. Pada soal nomor 1 terdapat 1 siswa, untuk soal nomor 2 yaitu 5 orang 

untuk soal nomor 3 yaitu sebanyak 8 orang, untuk soal nomor 4 yaitu sebanyak 5 orang dan 

untuk soal nomor 5 terdapat  7 orang siswa yang masih salah dalam tahapan ketiga ini, rata-rata 

kesalahannya yaitu siswa tidak menuliskan rumus mana yang harus digunakan 

Kesalahan yang selanjutnya yaitu kesalahan di dalam proses menyelesaikan permasalahan 

adalah kesalahan pada saat siswa sedang melakukan tahapan penyelesaian dalam soal yang 

mana berakibat pada hasil akhir yang tidak sesuai. Berdasarkan Tabel 3 untuk kesalahan dalam 

tahap proses ini didapat persentase sebesar 26% yang mana termasuk kedalam kategori rendah, 

untuk soal nomor 1 siswa yang masih mendapat kesalahan yaitu sebanyak 1 orang, untuk soal 

nomor 2 yaitu 2 orang, untuk soal nomor 3 terdapat sebanyak 3 orang, untuk nomor 4 sebanyak 

3 orang dan yang terakhir nomor 5 yaitu sebanyak 4 orang 

Kesalahan yang terakhir yaitu salah dalam penulisan pada hasil akhir. Kesalahan ini bisa terjadi 

dikarenakan siswa melakukan kesalahan di awal yang mana bisa berakibat pada hasil, dapat 

dilihat dari Tabel 3 hasil persentase yang diperoleh yaitu sebesar 20% dengan keterangan sangat 

rendah, untuk soal nomor satu hanya 1 orang yang salah, untuk soal nomor tiga 2 orang yang 

salah kemudian untuk soal nomor empat yaitu 5 orang, dan untuk soal terakhir yaitu 2 orang 

yang salah. Kesalahan yang dilakukan pada tahapan ini yaitu siswa tidak menuliskan 

kesimpulan yang didapat dari hasil perhitungan.  

Tabel 4. Subjek Penelitian 

Soal Subjek 

1 SB1 

2 SB1, SB5  

3 SB3 

4 SB2, SB5  

5 SB3, SB4 

Tabel 4 merupakan pemilihan subjek yang akan diwawancarai dilihat dari kesalahan siswa 

ketika menyelesaikan soal tes yang diberikan, untuk soal nomor 1 subjek yang akan 

diwawancarai yaitu  subjek 1, untuk soal nomor 2 subjek yang akan diwawancarai yaitu subjek 

nomor 1, subjek yang akan diwawancarai untuk masalah nomor 3 adalah subjek nomor 3, 

subjek yang akan diwawancarai untuk soal nomor 4 adalah subjek nomor 2 dengan subjek 

nomor 5, dan subjek yang akan diwawancarai untuk soal terakhir yaitu soal  nomor 5 adalah 

subjek nomor 3 dan 4.  

Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil tes yang telah diselesaikan oleh 10 orang siswa, maka hasil jawaban 

siswa akan dianalisis kesalahannya menggunakan teori Newman, berikut merupakan 

pemaparan dari hasil yang telah diperoleh.  

Analisis Soal nomor 1. Soal nomor 1 adalah soal pemecahan masalah terkait materi barisan dan 

deret aritmatika. Pada soal ini berceritakan tentang seorang panitia yang akan membuat acara 

konser di dalam ruangan dan membutuhkan tempat duduk untuk acara tersebut. Jika diketahui 
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beberapa barisan di awal dengan urutan 2, 12, 20, 28 dan agar semua ruangan terpenuhi 

dibutuhkan 40 barisan. maka siswa harus mencari suku ke 40 dari barisan tersebut.  

 
Gambar 1. Hasil dari jawaban siswa nomor untuk nomor 1 

Berdasarkan hasil yang terdapat dalam Gambar 1 dari hasil jawaban dan wawancara dalam 

menjawab soal nomor 1, setelah dilihat jawaban dan hasil wawancaranya dapat ditarik 

kesimpulan yaitu siswa dapat membaca soal dengan tepat, kemudian pada tahapan memahami 

masalah siswa masih kebingungan, selanjutnya pada tahapan mentransformasikan terdapat 

kesalahan, lalu untuk tahap selanjutnya siswa bisa dalam berproses untuk menyelesaikan soal 

tersebut namun pada tahapan penulisan jawaban akhir terdapat kesalahan yang dimana akar 

permasalahannya yaitu siswa tidak memahami masalah yang disajikan yang mengakibatkan 

siswa salah dalam mentransformasikan dan berakibat pada kesalahan dalam jawaban akhir, 

menurut Jami et al. (2020) faktor penyebab terjadinya kesalahan transformasi karena peserta 

didik tidak menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal cerita.  

Analisis soal nomor 2. Dalam soal kedua siswa diberikan beberapa gambar pola, pola pertama 

yaitu tiga buah lingkaran yang ditumpuk lalu terdapat angka satu di bawah polanya, kemudian 

untuk pola kedua yaitu berjumlah 6 lingkaran yang ditumpuk dan terdapat angka 2 dibawah 

pola tersebut, selanjutnya untuk pola ketiga terdapat 10 lingkaran yang ditumpuk yang mana di 

bawah lingkaran tersebut terdapat angka 3, dan yang terakhir yaitu terdapat 15 lingkaran yang 

ditumpuk yang mana di bawah lingkaran tersebut terdapat angka 4. Pada soal nomor 2 ini siswa 

diminta untuk menentukan banyaknya lingkaran yang terdapat dalam pola ke enam.  

 
Gambar 2. Hasil dari jawaban siswa nomor untuk nomor 2 

Berdasarkan pada Gambar 4 dan hasil wawancara berdasarkan subjek 5 di atas maka dapat 

disimpulkan kesalahan yang diperoleh dari hasil Analisa yaitu siswa tidak paham dalam tahapan 

mentransformasikan, lalu dalam tahapan mengerjakan soal siswa masih kebingungan yang 

mana berdampak pada kesalahan dalam memperoleh hasil akhir . Kemudian untuk hasil dari 

subjek 1 hanya memberi jawaban 28 saja setelah diwawancarai siswa tidak paham sama sekali 

apa yang harus dikerjakan namun memperoleh jawaban dari hasil pekerjaan temannya, maka 

dapat disimpulkan bahwa kesalahan pada subjek 1 yaitu 1) Salah dalam membaca soal, menurut 

Ningsih et al. (2021) pada tahap membaca, kebanyakan siswa mengalami kesalahan 

dikarenakan kurang telitinya siswa saat menuliskan informasi- informasi yang ada di dalam 

soal. 2) Salah dalam memahami masalah, 3) salah dalam transformasi, 4) selanjutnya salah 

dalam proses penyelesaian, menurut Jami et al. (2020) faktor yang menyebabkan terjadinya 
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kesalahan dalam keterampilan proses adalah siswa kurang teliti saat menghitung sehingga hasil 

tidak sesuai dengan yang seharusnya diperoleh.  

Analisis soal nomor 3. Soal nomor 3 ini yaitu siswa diberikan suatu barisan aritmatika, nilai 

pada suku ke 16 nya yaitu 35 dengan nilai beda pada setiap barisan nya yaitu 2, lalu siswa 

diperintahkan untuk mencari suku pertama dari barisan tersebut.  

 
Gambar 3. Hasil dari jawaban siswa nomor untuk nomor 3 

Berdasarkan hasil pengerjaan pada Gambar 6 dan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

subjek 3 maka dapat disimpulkan bahwa siswa dapat memahami permasalahan yang disajikan, 

selanjutnya siswa dapat membaca soal dengan baik, kemudian siswa dapat memahami masalah, 

lalu siswa bisa dalam transformasi masalah, namun dalam keterampilan berproses masih 

terdapat kesalahan yang mana berakibat pada hasil akhir yang diperoleh, menurut Prihatini et 

al. (2019) kesalahan pada tahap keterampilan proses adalah subjek penelitian yang tidak dapat 

menghitung secara benar dan rinci sehingga tidak mendapatkan hasil yang sesuai. 

Analisis soal nomor 4. Soal nomor 4 mengilustrasikan suatu konveksi yang memproduksi 

seragam batik untuk sekolah SMA Al-Mukhtariyah Rajamandala. Pada bulan pertama konveksi 

tersebut menghasilkan 80 setel, dan produksi tersebut akan terus meningkat setiap bulannya 10 

setel. Sehingga membentuk deret aritmatika. Maka dari itu siswa diminta untuk menghitung 

banyak produksi selama 6 bulan pertama produksi yang dihasilkan berapa stel pakaian.   

 
Gambar 4. Hasil dari jawaban siswa nomor untuk nomor 4 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek 2 dan melihat hasil 

jawaban dari pekerjaanya maka kesimpulan yang ditarik yaitu, kesalahan pertama yang 

dilakukannya yaitu siswa tidak mencantumkan apa yang diketahui dalam permasalahan nomor 

4, hal ini sejalan dengan pendapat Suratih & Pujiastuti (2020) siswa yang mengalami kesalahan 

dalam memahami soal-soal tidak mencantumkan apa yang diketahui dan ditanyakannya. lalu 

kesalahan kedua yaitu siswa sama sekali tidak menuliskan terlebih dahulu rumus mana yang 

akan mereka pakai, dan untuk kesalahan terakhir yaitu salah dalam menuliskan jawaban akhir 
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yang dimana faktor penyebabnya yaitu siswa kurang teliti dalam menyelesaikan 

perhitungannya.  

Kemudian untuk hasil wawancara dengan SB 5 (Subjek 5) maka dapat disimpulkan bahwa 

kesalahannya tidak menuangkan apa yang diketahui pada soal nomor 4, lalu siswa salah dalam 

memahami masalah yang ada dikarenakan siswa kurang pemahamannya dalam permasalahan 

yang diberikan, selanjutnya kesalahan dalam proses penyelesaiannya, dan yang terakhir salah 

dalam menentukan hasil dikarenakan awal permasalahannya tidak paham jadi pada hasil yang 

diperoleh pun akan salah, hal ini sejalan dengan pendapat Syamsudin (2019) Ketidakmampuan 

siswa dalam membaca informasi yang diberikan dalam soal menyebabkan subjek melakukan 

kesalahan pada saat mencatat apa yang diketahui dalam soal, yang berujung pada kesalahan 

dalam penulisan. 

Analisis soal nomor 5. Soal nomor 5 diceritakan suatu gedung pertunjukkan akan disusun kursi 

dengan barisan paling depan terdiri dari 14 buah kursi, baris kedua 16 buah kursi, baris ketiga 

yaitu 18 kursi dan kursi tersebut akan terus bertambah sebanyak 2 kursi. Siswa diminta untuk 

menghitung banyaknya kursi pada barisan ke 20. 

 
Gambar 5. Hasil dari jawaban siswa nomor untuk nomor 5 

Berdasarkan hasil pengerjaan soal dengan hasil wawancara terhadap subjek 3 maka dapat 

disimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa yaitu: 1) Siswa belum mahir dalam  

membaca soal dengan benar, 2) Siswa kurang memahami permasalahan yang diberikan, 3) 

siswa tidak memahami proses pengerjaan soal dan tidak dapat menyimpulkan jawaban atau 

hasil akhir pada permasalahan nomor 5, kesalahan tersebut dikarenakan siswa tidak terbiasa 

mengerjakan soal dalam bentuk cerita dan masih rendah pemecahan masalahnya, menurut 

Dhita Rosalina Putri (2021) siswa masih kesulitan untuk menentukan serta mempraktekkan 

strategi menyelesaikan permasalahan. 

Kemudian untuk subjek 4 yang diwawancarai, dimana hasil pengerjaannya hanya sampai yang 

ditanyakan saja setelah ditanyakan ternyata siswa masih kebingungan yang mengakibatkan 

tidak bisa memahami masalah yang diberikan,  menurut Amalia et al., (2018) kesalahan 

memahami yaitu tidak mengetahui maksud dari apa yang ditanyakan dalam soal. Salah satu 

faktor penyebabnya masih rendah nya pemecahan masalah pada siswa yang mengakibatkan 

pekerjanya untuk nomor 5 tidak selesai. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 10 orang siswa kelas XI IPA 2 di SMA Al-

Mukhtariyah Rajamandala, maka didapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 

pengerjaan soal pada materi barisan dan deret aritmatika berdasarkan teori Newman yaitu,  

kesalahan siswa yang masih tergolong tinggi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
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dalam materi barisan dan deret aritmatika yaitu ada pada kesalahan dalam membaca masalah, 

kesalahan dalam memahami masalah, dan kesalahan dalam transformasi. Faktor penyebab 

banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh para siswa yaitu kurangnya dalam penguasaan 

materi, kurangnya ketelitian siswa dalam pengerjaan soal, siswa tidak terbiasa ketika diberikan 

soal berbentuk cerita, maka dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah siswa masih 

tergolong rendah. Maka dari itu sangat perlu diadakan penelitian lanjutan yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat. 
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